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V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sejarah seni tatah sungging wayang kulit di Desa Wukirsari ini berawal dari 

datangnya Atmo Karyo atau dikenal dengan nama Mbah Glemboh yang mengikuti 

sayembara “mengusir penjahat”. Setelah keberhasilannya dalam mengusir 

penjahat, Atmo Karyo kemudian diangkat menjadi jagabaya dan naik jabatan 

menjadi lurah di desa tersebut. Atmo Karyo ketika menjadi lurah harus 

mendapatkan pelatihan dari panewon yang berhubungan dengan Keraton 

Yogyakarta dan dibina langsung oleh Sri Sultan Hamengku Buwana (HB) VII, 

dengan sendirinya Atmo Karyo pun telah menjadi abdi dalem Keraton Yogyakarta, 

yang kemudian diserahi tugas untuk merawat dan menjaga wayang kulit milik 

keraton. Tahun 1918, karena kebiasaan terus menerus merawat wayang, Atmo 

Karyo menjadi sangat tertarik untuk membuat wayang di rumahnya sendiri dan 

mengajak empat orang tetangganya yakni, Reso Mbulu, Cermo, Karyo, dan Sumo.  

Tokoh wayang yang menjadi favorit Atmo Karyo yaitu Raden Wijasena, 

Prabu Salya, Arjuna, Gathutkaca, dan Bathara Bayu. Oleh sebab itu dari kelima 

tokoh tersebut penulis mencoba menganalisisnya guna mendapatkan estetika visual 

dan ciri khasnya. Setelah kelima karya tersebut dianalisis, maka didapatkannya 

kesimpulan bahwa karya-karya Atmo Karyo berbeda dengan karya lainnya, baik 

dari segi tatahan, sunggingan, maupun bahan pewarnaanya. Untuk tatahan dan 

sunggingan wayang kulit purwa karya Atmo Karyo dibuat lebih sederhana dari 

wayang kulit biasanya. Tatahan sederhana tersebut dimaksudkan agar wayang kulit 

      UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



81 
 

yang dibuat tidak mudah rusak, karena fungsi utama dari karya-karya tersebut yaitu 

sebagai benda peraga. Sedangkan untuk sunggingannya Atmo Karyo tidak dapat 

menggunakan banyak gradasi warna, karena Atmo Karyo hanya menggunakan 

bahan pewarna dari alam seperti, bebatuan dan dedauanan.  

Penulis juga mendapatkan beberapa ciri khas yang terdapat pada wayang kulit 

purwa karya Atmo Karyo. Ciri khas pertama terdapat pada bagian kepala, baik di 

bagian odhol ataupun pada bagian penutup kepala. Kedua, pada bagian aksesoris, 

seperti kalung dan kroncong. Ketiga terletak pada pakaian seperti celana yang 

memiliki tato berbentuk naga ngrangsang pada bagian ujungnya, karena pada 

umumnya wayang kulit Yogyakarta tidak menggunakan celana. Ciri khas terakhir 

yaitu, wayang yang dibuat Atmo Karyo dibuat khusus untuk benda peraga, sehingga 

seninya tidak terlalu ditonjolkan.  

 

B. Saran-saran 

Wayang kulit purwa karya Atmo Karyo saat ini sebenarnya belum banyak 

yang mengetahui keberadaannya, dalam bentuk pelestariannya masih banyak 

upaya-upaya yang harus dilakukan oleh semua pihak, agar karya-karya tersebut 

tidak hanya sekedar disimpan di dalam kotak tanpa ada yang mengetahui bahwa 

banyak artefak berharga Bangsa Indonesia yang belum dipublikasikan. Oleh karena 

kebanyakan masyarakat Desa Wukirsari membuat wayang kulit untuk dipasarkan, 

sehingga orang hanya mengenal desa tersebut dengan nama desa wisata tatah 

sungging wayang kulit tanpa mengetahui sejarah terbentuknya desa itu.  Penulis 

juga menyadari bahwanya penting untuk mempelajari seni tatah sungging wayang 

kulit. Seni tatah sungging wayang kulit seharusnya bukan hanya sekedar “cukup 
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tahu saja”, namun lihat apa saja usaha yang dilakukan oleh ahli wayang kulit dalam 

membuatnya. Kurangnya pustaka juga menjadikan penulis kesulitan dalam 

menganalisis wayang kulit purwa dan sejarah mengenai Desa Wukirsari, sehingga 

penulis hanya bisa mendapatkan informasi dari beberapa generasi Atmo Karyo 

secara lisan. Oleh karena itu, penulis ingin menjadikan Tugas Akhir ini sebagai 

salah satu pustaka yang dapat dijadikan sebagai acuan oleh peneliti lainnya.  

Diperlukannya kesadaran bagi para ahli maupun bagi perajin wayang kulit di 

Desa Wukirsari untuk tetap berkarya dan mengajarkan kepada keturunannya 

bagaimana cara membuat wayang kulit dengan baik dan benar, serta mengetahui 

filosofi dibalik wayang kulit yang dibuat tersebut, agar ajaran-ajaran yang telah 

diwariskan tidak hilang oleh perkembangan zaman. Diharapkan agar pemerintah 

juga dapat memberikan ruang atau fasilitas dibentuknya museum di Desa 

Wukirsari, guna menyimpan artefak-artefak wayang kulit yang telah dibuat oleh 

para ahli-ahli wayang di desa tersebut, karena hingga saat ini wayang-wayang kulit 

buatan para ahli hanya disimpan di dalam kotak tanpa terekspos ke dunia luar.  
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GLOSARIUM 

 

A 

 

Anting-anting = hiasan telinga ini banyak ditemukan pada wayang 

dalam kelompok Putren, Bambangan, dan Bambang 

Jangkah. 

Anton-anton   = hiasan yang terletak di samping kalawistha. 

 

B 

 

Bandhong  = aksesoris yang dipakai untuk melindugi daerah 

kemaluan dan memiliki bentuk seperti daun yang 

melebar dan bagian bawah yang meruncing. 

Bludiran = jenis motif batikan campuran atau motif bunga-

bunga. 

Bokongan Bunder Alus = kain penutup pantat berbentuk lingkaran halus. 

 

C 

 

Cinde = kain sutera yang memiliki hiasan dan digunakan 

untuk sabuk. 

 

E 

 

Elang  = hiasan yang terdapat didalam praba, berbentuk 

lung-lungan. 

 

G 

 

Garuda  = perhiasan wayang berbentuk garuda atau 

mangkara. 

Gelang Binggel  = gelang yang dipakai wayang dengan kasta rendah. 

bentuknya berupa lingkaran maupun bentuk persegi 

empat. 

Gelang Calumpringan  =gGelang yang menyerupai clumpring atau 

mangkara dan dikenakan wayang dengan kasta tinggi. 

Gelang Candra Kirana = gelang yang hanya dipakai oleh Bima dan 

Hanoman, memiliki bentuk seperti bulan bersinar. 

Gelapan (Bledhegan) = hiasan pada mekutha yang menyerupai garuda yang 

dilengkapi dengan gigi, mata, dan hidung. 

 

Gelung Sapit Urang  = ikalan rambut terikal melengkung ke atas 

menyerupai capit udang. 
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H 

 

Hidung Ambangir  = hidung yang berbentuk kecil dan runcing sehingga 

dapat menggambarkan hidung yang mancung. 

Hidung Dempok  = hidung yang mirip dengan ujung ibu jari tangan. 

Hidung Sembada  = bentuknya hampir sama dengan hidung ambangir, 

namun ukurannya lebih besar. 

 

J 

 

Jamang   = pelengkap mekutha yang letaknya paling bawah. 

Jungkat Penatas  = Bentuknya melengkung dan terletak di tengah 

tengah mekutha. 

Jamang Sulaman  = pelengkap jamang yang terletak pada sela-sela 

ujung jamang.  

 

K 

 

Kaki Janma   = kaki titah atau raja. 

Kalawistha  = hiasan ini terletak di mekutha dengan jumlah dua 

buah. 

Kalung Tanggalan  = hiasan yang tergantung pada leher dengan bentuk 

seperti bulan sabit. 

Kalung Ulur-ulur  = hiasan yang tergantung pada leher dan memanjang 

ke bawah. 

Kampuh (Dodot)  = kain penutup tubuh bawah yang tidak banyak 

memerlukan banyak tatahan. 

Katongan   = wayang untuk golongan raja. 

Kelat Bahu Candra Kirana  = gelang yang terletak pada lengan atas dengan 

bentuk ornamen bulan bersinar, digunakan tokoh 

Bima. 

Kelat Bahu Naga Karangrang = gelang yang terletak pada lengan atas dengan 

bentuk ornamen naga. 

Kenahat = puasa sebagai ritual dalam pembuatan wayang kulit 

pada zaman dulu. 

Kenthawala (Dawala)  = hiasan yang letaknya tepat di atas sumping. 

Kepuh (Wastra)  = lipatan kain bagian belakang yang diikatkan pada 

bagian perut. 

Kethu Oncit   = busana penutup kepala. 

Kroncong Binggel  = gelang yang terletak pada kaki berbentuk 

lingkaran. 

Kroncong Naga Karangrang  = gelang yang terletak pada kaki berbentuk naga 

yang melilit. 

Kunca  = tepi kain penutup tubuh bawah yang menjulur 

sampai tanah. 
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L 

 

Lungsen  = rambut yang terletak di atas dahi dan memanjang 

ke belakang. 

 

M 

 

Manggaran  = busana yang banyak ditemukan pada tokoh wayang 

Bambangan, terutama wayang bokongan dan 

motifnya sama dengan sembuliyan. 

Mata Kedhelen  = bentuknya hampir sama dengan biji kedelai. 

Mata Liyepan   = bentuk matanya menyerupai padi. 

Mata Thelengan  = bentuk matanya bundar mirip lingkaran. 

Mekutha = mekutha atau mahkota merupakan atribut kebesaran 

yang sering digunakan oleh raja maupun ratu.  

Mulut Salitan = lubang mulut atau lengkung mulut bagian belakang.  

 

N 

 

Ngore = rambut terurai. 

 

O 

 

Odhol = bentuk rambut yang tidak terikal melengkung, 

malainkan datar ke belakang dan ada yang terurai ke 

bawah.  

 

P 

 

Pending   = sabuk atau ikat pinggang. 

Pogog  = penutup kepala yang disungging dengan warna 

hitam. 

Praba  = bentuk stilasi dari sayap yang terletak pada 

punggung wayang dan diikatkan pada bahu dengan 

menggunakan tali.  

Pupuk  = hiasan yang menempel dengan lungsen atau pada 

sada saeler. 

 

R 

 

Ron    = hiasan yang letaknya di telinga. 
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S 

 

Sampir    = busana berupa kain yang diletakkan pada bahu. 

Sembuliyan  = menggambarkan ujung kain, baik kain kampuh, 

manggaran, uncal wastra, atau ujung ujung kethu. 

Sembuliyan juga menggambarkan kain yang 

diletakkan pada bahu yang disebut sampir. 

Seritan = bentuk rambut atau tatanan rambut dengan 

menggunakan sisir. 

Sinom  = rambut halus yang terletak di atas dahi dan banyak 

ditemukan pada kelompok Putren.  

Siten-siten (Lemahan)  = penghubung antara kaki bagian depan dan 

belakang. 

Srunen = berbentuk bunga sruni. 

Sumping   = hiasan yang letaknya di telinga. 

Suluhan   = bagian ujung mata thelengan atau liyepan. 

Suweng (Subang)  = hiasan telinga ini biasanya terdapat pada wayang 

kelompok Buto, Gagahan, Katongan, dan Dhagelan. 

 

T 

 

Tangan Nyempurit  = tangan dengan posisi ibu jari menempel pada sisi 

jari tengah, sedangkan jari yang lainnya melengkung 

ke bawah. 

Tangan Pancanaka  = tangan yang dimiliki oleh tokoh Bima dan Betoro 

Bayu. Bentuknya melengkung panjang ke bawah, 

serta sangat tajam. 

Timang (Slepe)  = komponen pelengkap pending. 

Turidha  = jenis jamang yang bentuknya relatif sederhana. 

Turidha disebut juga jamang sada saeler. 

 

U 

  

Ulur-ulur Naga Karangrang = rantai panjang ke bawah dengan ujung berbentuk 

naga. 

Uncal Kencana  = perhiasan yang menggantung dari pinggang dan 

bentuknya menyerupai belah ketupat memanjang. 

Uncal Wastra  = busana berupa selendang yang terdiri dari dua 

macam dan berwujud sembuliyan. 

Upil-upilan  = lubang hidung wayang yang dibuat dengan motif 

lengkungan mirip lingakaran.  

Utah-utah   = menggambarkan bentuk lidah. 
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